TEKNOLOGI PERBANYAKAN TANAMAN BUAH UNGGULAN JAMBI

DeST HErRNITA

Balai Pengkajian Teknologi Pertanian Jambi

PENDAHULUAN mencapai 636 Ha dengan produktivitas 3 42
tor/Ha (Dispertan, 2002). Muaro Jambi Juga
Peluang pasar untuk komoditas buah termasuk zona pengembangan buah unggulan
sangat terbuka lebar karens permintaan terus  nasional terutama untuk tanaman duky Duku
meningkat dari tahun ke tahun, baik untuk Kumpeh  adalah komoditas unggulan
memenuhi pasar dalam negeri maupun untuk kabupaten ini karena rasanva spesifik dan
ekspor. Meningkatnva konsumsi buah dalam aromanya lembut. Duyku Kumpeh mempunyai
negeri sejalan dengan bertambahnya Jumlah  kelebihan dibanding duku lain, rasanya manis,
penduduk  dan meningkatnya  kesadaran daging buah bening, tekstur daging kenval
masyarakat akan pentingnya gizi.  Potensi tidak berserat, dan hampir tidak berbiji. Saat
sumberdava alam Provinsi Jambi, khususnva i duku Kumpeh merupakan  komoditas
agroklimat  sanga mendukung  untuk unggulan spesifik lokasi vang telah diakui dan
pengembangan komoditi buah-buahan. Jambi di lepas sebagai varietas unggul oleh Menteri
mempunyai  banyak keanekaragaman plasma  Pertanian berdasarkan SK No.
nutfah buah-buahan tropis yang berpotensi 101/KPTS. TP.240/3/2000,
untuk  dikembangkan, Menurut Islahudin Berdasarkan kebutuhan teknologi
(1994), program pengembangan buah-buahan Provinsi Jambi yang dikeluarkan oleh Tim
di Provinsi Jambi, selain mengacu kepada  Komisj Penilai Daerah, pembibitan duku, dan
kesesuaian iklim yang ada juga ditujukan manggis termasuk salah satu teknologi vang
kepada komoditi-komoditi vang  dapat sangat  dibutuhkan Hasil PRA yang
disimpan dalam benguk segar. dapat diolah  dilakukan oleh BPTP Jambi tahun 2002 serta
dengan teknologi pedesaan (sederhana) dan penelitian Sa'at e/ g/ (2000) dan Minsvah er
disukai masvarakat secara luas. Sehubungan g4/ (2002) pada sentra produksi duku di daerah
dengan ity komoditi unggulan  vang Kumpeh menunjukkan bahwa tanaman duku
dikembangkan oleh pemerintah daerah jamb; vang berproduksi sekarang pada umumnya
saat ini antara lain dukudanmanggis. berada di sekitar pekarangan di daerah
Daerah  penghasil duku  (Lansium pemukiman penduduk, sechingga  adanya
domesticum Corr) vang cukup terkenal dj penurunan luas panen vang disebabkan oleh
Provinsi Jambi adalah Kabupaten Muaro penebangan untuk pemukiman dan
Jambi. Luas pertanaman duku di kabupaten ini peruntukan lainnva. Tanaman duku vang
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berproduksi sekarang sebagian besar juga
telah berumur lebih dari 50 tahun dan bahkan
ada vang berumur lebih dan 100 tahun vang
merupakan warisan dari orangtua atau nenek
mereka. Perbanvakan tanaman dilakukan
secara generatif (asal biji) dan mengambil
bibit vang tumbuh secara liar disekitar
tanaman duku, sehingga membutuhkan waktu
vang lama untuk berproduksi (15 — 25 tahun).
Kondisi vang demikian tidak saja
menvebabkan terjadinya penurunan jumlah
produksi, tetapi lebih jauh dapat mengancam
populasi tanaman duku itu sendini dan bila
berlangsung terus tanpa adanya perluasan
areal atau peremajaan serta
pembudidayaannya maka populasi tanaman
duku akan terancam langka.

Tanaman manggis juga merupakan salah
satu buah - buahan asli Indonesia vang
menjadi unggulan Provinsi Jambi. Soerojo
(1993) mengelompokkan manggis ke dalam
komoditas buah-buahan vang cocok dan
cukup potensial untuk dikembangkan di
Provinsi Jambi. Permintaan buah ini untuk
Provinsi Jambi datang dari Jepang, Korea dan
Malavsia Produktivitas manggis pada tahun
2001 di Provinsi Jambi sebesar 10,87 ton/ha

(Dispertan, 2002), sedangkan dengan
teknologi budidaya vang intensif produktivitas
dapat mencapai 20 ton/ha.

Tanaman manggis vang ada di Provinsi
Jambi sebagian besar juga merupakan warisan
vang telah berumur puluhan tahun dengan
sedikit bahkan tanpa adanya upaya
pemeliharaan. Petani di Provinsi Jambi
umumnyva masih menggunakan bibit vang
berasal dari biji. Menurut Anwarudin et al.
(2001) : Sugiyanto dan Suprivanto (2002)
tanaman manggis vang berasal dari biji
umumnya baru mulai berbuah pada umur 8 -
15 tahun, bahkan ada vang berbuah saat
berumur 20 - 22 tahun, sedangkan bibit
sambungan dapat berproduksi pada umur 4 —
5 tahun. Reza ef al. (1994) menvatakan
bahwa tanaman manggis selain dapat
diperbanvak  melalui  biji juga dapat
diperbanvak melalui sambung pucuk dan
penyusuan. Pada saat ini sambung pucuk
merupakan cara vang paling diandalkan, baik
untuk memperoleh tanaman manggis yang
cepat berbuah, maupun untuk memperbaiki
sifat tanaman manggis.

Provinsi Jambi mempunyai akses dekat
ke Batam, Singapura dan Malaysia. Pelabuhan
Samudera di Muara Sabak juga merupakan
faktor pendukung untuk pemasaran buah -
buahan tersebut di masa mendatang (Sa’ad er
al., 2000). Berdasarkan potensi tersebut, maka

sudah selavaknva komoditi buah
dikembangkan dalam skala luas dengan
penanganan yang lebih serius. Salah satu

faktor vang amat penting dalam menunjang
usaha pengembangan tanaman buah adalah
tersedianya benth bermutu dalam jumlah
cukup, waktu singkat dan harga vang dapat
terjangkau oleh petani. Benih bermutu adalah
tanaman muda vang sehat, seragam dan
memiliki  sifat-sifat istimewa seperti cepat
berbuah, produksi tinggi dan kualitas buah
baik. Kegagalan dalam penyediaan bibit
tanaman buah ini pengaruhnya sangat luas,
selain kehilangan waktu vang cukup lama,
juga biava dan tenaga vang telah dikeluarkan
akan terbuang percuma dari sejak penanaman
sampai diketahuinya kesalahan bibit, vaitu
pada saat tanaman mulai berbuah, ditambah
lagi dengan tenaga dan biaya yang harus
dikeluarkan untuk membongkar tanaman yang
telah dewasa.

METODA PENULISAN

Makalah ini disusun berdasarkan studi
literatur ( hasil- hasil penelitian ), hasil
wawancara (informasi) dari Dinas Pertanian
Tanaman Pangan Provinsi Jambi, Balai Benih
Induk Hortikultura Provinsi Jambi dan Hasil
PRA vang dilakukan oleh Balai Pengkajian
Teknologi Pertanian Jambi serta magang lokal
vang dilaksanakan di Balai Penelitian
Tanaman Buah Solok.

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Teknologi Perbanyakan Tanaman Buah
secara Sambung Pucuk

Perbanyakan vegetatif vang terbaik dan
sering dilakukan untuk memperoleh bibit
bermutu pada tanaman duku dan manggis
adalah sambung pucuk. Sambumg pucuk
adalah menyambung bagian pucuk tanaman
yang mengandung beberapa tunas ke batang
bawah yang masih sangat muda sehingga
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3.1. Perbanyakan dengan biji

Perbanyakan melalui biji merupakan cara
vang paling umum dalam tanaman manggis,
karena mudah, murah dan lebih praktis
dibandingkan dengan cara perbanyakan
lainnya seperti penyusuan, sambung pucuk
atau kultur jaringan Selain itu, terbentuknya
biji bukan karena penyerbukan dan
pembuahan melainkan karena  aktivitas
jaringan nuselar sehingga biji yang dihasilkan
bersifat vegetatif dan tanamannya secara
genetis sama dengan induknya.

Biji manggis termasuk biji vang mudah
dan cepat berkecambah serta bersifat
poliembriom: (dari 1 biji dapat menghasilkan
lebih dani satu tanaman), dengan persentase
perkecambahan cukup tinggi vaitu lebih darn
90% dan kecepatan berkecambah antara 2 - 3
minggu asalkan biji vang disemaikan tersebut
sehat dan berbobot sekitar 1 gram atau lebih.
Biji yang digunakan sebaiknya diambil dan
buah vang masaknva lebih awal dari pohon
induk vang genjah, produktif dan stabil. Ada
dugaan bahwa biji vang seperti ini akan
mewarisi sifat genjah sekaligus mencegah
terpilihnya sifat lambat berbuah dari tanaman
vang akan dihasilkan nantinya (Anwarudin,
2002).

Kelemahan biji manggis sebagai benih
antara lain adalah lambatnva laju tumbuh
tanaman dan panjangnya masa remaja
tanaman sehingga untuk mulai berbuah
memerlukan waktu vang cukup lama
Lambatnya laju tumbuh ini akibat dari kurang
baik dan lemahnva sistem perakaran manggis,
rendahnya kapasitas daun menangkap CO, dan
panjangnya dormansi mata tunas (Horn, 1940;
Hume and Cobin, 1946; Almeyda and Martin,
1976; Downton, er al., 1990 cit Anwarudin,
2002). Kelemahan lainnya adalah tanamannya
akan memiliki arsitektur yang tinggi sehingga
menvulitkan upaya pemeliharaan  atau
pengelolaan tanaman serta pemanenan buah.

3.2. Perbanyakan dengan sambung pucuk

Teknik perbanyakan manggis secara
vegetatif vang disarankan sampai saat ini
adalah sambung pucuk, karena pelaksanaanya
lebih mudah dan lebih praktis, dibandingkan
dengan penvusuan, dapat mengahasilkan bibit
dalam jumlah cukup banvak dan lebih cepat

berbuah dibandingkan dengan bibit vang
berasal dari biji. Bibit manggis vang berasal
dari sambung pucuk dan susuan sudah mulai
berbuah pada umur 4 — 5 tahun setelah tanam.

Keberhasilan sambung  pucuk ini
dipengaruhi oleh beberapa faktor antara lain
faktor batang bawah, entris, kondisi
lingkungan dan ketrampilan teknis
penvambungan.  Kondisi lingkungan vang
cukup ideal dalam penyvambungan manggis
adalah kelembaban 70% atau lebih dengan
suhu berkisar antara 26°C - 30°C. Entris yang
digunakan harus sehat, normal dan sedang
dalam fase istirahat. Kondisi batang bawah
vang perlu diperhatikan antara lain harus
sehat, pertumbuhannva normal dan sudah
mencapai  kondisi siap sambung vaitu
diameter batangnya sudah sama atau sedikit

lebih besar daripada diameter entris
(Anwarudin, 2002).
Beberapa hasil penelitian vang telah

dilakukan oleh Balai Penelitian Tanaman
Buah Solok menunjukkan bahwa penggunaan
entris sepanjang satu ruas (7 — 10 cm) dengan
model celah dan posisi sambungan pada
bagian batang bawah yang telah berwama
kecoklatan memberikan hasil lebih baik dalam
perbanyakan manggis secara sambung pucuk
(Anwarudin et al,, 1989) Penvisaan helaian
daun manggis pada batang bawah dapat
meningkatkan persentase keberhasilan
sambung pucuk tanaman manggis (Sunarjono
et al., 1992). Pengolesan zat pengatur tumbuh
adenin atau kinetin pada entris manggis dapat
meningkatkan keberhasilan sambung pucuk
(Sunarjono ef al., 1992).

Keuntungan penggunaan bibit manggis
sambungan antara lain lebih cepat berbuah
vaitu sekitar 4 — 5 tahun, arsitektur tanaman
menjadi  lebth rendah schingga mudah
pengelolaan baik pemeliharaan tanaman
maupun panen buah serta populasi per satuan
luas bisa lebih banvak karena dapat
menggunakan jarak tanam rapal. Kelemahan
dari bibit sambungan ini antara lain adalah
pertumbuhannya menjadi lebih lambat dan
banvak vang arah pertumbuhannva
menvamping sehingga bentuk tanaman tidak
menarik. Produktivitas per pohon jauh lebih
rendah dibandingkan dengan tanaman vang
berasal dari biji. Berdasarkan pengalaman
terlihat bahwa tanaman manggis sambungan
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pada umur 5 - 6 tahun dapat menghasilkan
buah paling banyak sekitar 30 buah per
pohon, sedangkan tanaman manggis yang
berasal dari biji. pertama kali berbuah (umur
lebih dari 10 tahun) sudah bisa menghasitkan
lebih dari 100 buah/pohon.

Kelemahan dart bibit sambungan ini
sebenamya bisa dikurangi serendah mungkin
dengan menggunakan bahan tanaman (batang
bawah dan entris) yang terseleksi. Batang
bawah manggis vang ideal adalah vang telah
mencapai kondisi siap sambung vaitu
berdiameter 0,6 cm atau lebih, sedangkan
entrisnya berdiameter sama atau sedikit lebih
kecil daripada batang bawah. Entris yang
digunakan merupakan tunas pucuk vang
sedang dorman dengan posisi sentral bukan
tunas pucuk samping. Produktivitas per
pohon vang lebih rendah daripada tanaman
dani  biji, dapat ditingkatkan dengan
pengembangan manggis dengan jarak tanam
rapat (2 - 3 m x 3 m) sehingga produktivitas
per satuan luasnya menjadi lebih tinggi.

3.3. Terobosan Teknologi
Manggis

Balai Penelitian Tanaman Buah Solok
sejak 3 tahun terakhir telah dan sedang
mencoba untuk mencari terobosan teknologi
Yang mampu memacu pertumbuhan bibit
manggis secara signifikan dengan
meningkatkan laju fotosintesis bibit manggis
melalui manipulasi CO, dan perbaikan sistem
perakaran bibit manggis dengan teknik akar
ganda dan pemanfaatan mikroorganisme
{cendawan mikoriza arbuskula).  Hasilnya
dapat dijelaskan sebagai berikut :

a. Manipulasi CO,

Anwarudin er al 2002. telah melakukan
penelitian  perbaikan  teknik  stimulasi
pertumbuhan bibit manggis umur 2 bulan
dengan manipulasi CQ,. Manipulasi CO,
dilakukan dengan menempatkan bibit manggis
dalam sungkup plastik tertutup rapat vang
beralaskan jerami dan tanpa alas jerami. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa bibit manggis
vang ditempatkan dalam sungkup plastik
beralaskan jerami selama setahun dapat

Pembibitan

tumbuh 2 kali lebih cepat dibandingkan
dengan kontrol

Teknologi  ini  sebenarnya  sangat
menggembirakan karena dapat memacu
pertumbuhan bibit manggis secara signifikan
tetapi masih memiliki kelemahan yaitu
peningkatan laju tumbuh ini hanva terjadi
selama bibit berada dalam sungkup plastik
dan bila sudah keluar sungkup akan kembali
lambat. Dengan demikian teknologi ini hanya
bisa diaplikasikan pada fase bibit, sedangkan
untuk pemacuan pertumbuhan tanaman

manggis di lapangan masih diperlukan

beberapa modifikasi.

b. Perbaikan sistem perakaran bibit
manggis

Anwarudin er al 2002, juga telah
melakukan penelitian untuk memperbaiki
sistem perakaran manggis dengan teknik akar
ganda dan akar tiga. Caranva adalah dengan
menyemai biji manggis pada media pasir,
kemudian semaian manggis vang telah
berumur 2 bulan (berdaun 2 helai) disambung
sesamanya  sehingga membentuk  bibit
manggis yang memiliki satu sistem perakaran
(manggis berakar satu), dua sistem perakaran
(manggis berakar ganda) dan tiga sistem
perakaran (manggis berakar tiga). Pada
awalnva  hasil  penelitian  ini kurang
menggembirakan karena pada tahun pertama.
bibit manggis berakar ganda dan berakar tiga
memiliki pertumbuhan yang lebih lambar
daripada bibit manggis berakar satu. (Tabel
1). Bibit manggis berakar ganda dan berakar
3 memiliki arsitektur yang agak kerdil, lebih
pendek. jarak antar ruas pendek dan daun
yang terbentuk cukup rapat. Hal ini diduga
disebabkan karena terganggunva aliran hara
dan air dari akar ke daun akibat belum
Sempumanya pertautan sambungan pada saat
pembuatan akar ganda dan akar tiga

Memasuki tahun Kedua  terjadi
pertumbuhan dimana bibit manggis berakar
ganda dan berakar tiga yang berpenampilan
agak kerdil secara perlahan menjadi normal
kembali, kemudian tumbuh lebih cepat

daripada bibit manggis berakar satu.
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Tabel 1.

Tinggi tanaman, jumiah daun dan jumlah cabang lateral vang terbentuk pada bibit manggis dengan satu,

dua dan tiga sistem perakaran.
. " Satu sistem Dua sistem Tiga sistem

Benih manggis perakaran perakaran perakaran
Umur 1 tahun
Tinggi tanaman (cm) 15,83 12,41 12,11
Jumlah daun (cm) 16.32 12.82 13,70
Jumlah cabang lateral (pasang) - - -
Umur 2 tahun
Tinggi tanaman (cm) 32,33 62,00 60,17
Jumlah daun (cm) 24,50 33,30 31,60
Jumlah cabang lateral (pasang) 0,10 1,55 1,10

Beberapa literatur menyatakan bahwa
tanaman manggis sudah siap memasuki fase
reproduktif apabila telah membentuk 15 - 16
pasang cabang lateral. Bila dikaitkan dengan
hal ini, maka bisa dikatakan bahwa teknik
akar ganda ini selain dapat mempercepat
pertumbuhan juga mempercepal masa
berproduksinya 1anaman manggis.
Pemyataan ini didasari dari kenyataan bahwa
bibit manggis berakar ganda pada umur dua
tahun telah banyak vang membentuk cabang
lateral sebanyak 2 pasang. Setelah ditanam
ke lapangan, bibit manggis berakar ganda mni
diduga akan memiliki kemampuan tumbuh
vang lebih besar karena sistem perakarannya
vang sudah lebih baik sehingga lebih cepat
berproduksi dengan tingkat produktivitas
vang lebih tinggi dibandingkan dengan bibit
manggis berakar satu.
¢. Pemanfaatan Cendawan Mikoriza

Arbuskula

Muas ef al. (1999) cit Anwarudin  er al.
(2002) telah mencoba beberapa jenis

cendawan Mikoriza arbuskular (CMA) vang
mampu meningkatkan serapan hara dan air
untuk memacu pertumbuhan bibit manggis.
Hasilnya menunjukkan bahwa isolat CMA
asal Padang dan  Sijunjung  dapat
meningkatkan pertumbuhan bibit manggis
cukup signifikan. vaitu sekitar 50% lebih
cepat dibandingkan dengan kontrol (Tabel 2).

Penclitian Muas e al 1999. ini
dilanjutkan oleh Anwarudin et al 2000. yaitu
mencoba untuk mengemas spora cendawan
Mikoriza arbuskula (CMA) ini ke dalam
bentuk vang lebih sederhana dan lebih praktis
agar mudah diaplikasikan oleh pengguna.
Hasil penelitian sementara menunjukkan
bahwa spora CMA ini dengan penggunaan
carier tertentu bisa dikemas kedalam bentuk
kapsul. Namun demikian, tingkat infektifitas
dan efektivitas kemasan CMA ini masih perlu
dikaji lebih lanjut sebelum disebarkan. juga
sedang dilakukan penelitian untuk
menentukan teknologi perbanyakan masal
spora CMA vang efektif dan efisien.

Tabel 2. Rata - rata Tinggi Tanaman, Jumiah Daun, Diameter Batang dan Bobot Kering Bibit Manggis
antar Perlakuan Mikoriza 19 Bulan Setclah Inokulasi.

Tinggi Tanaman Jumlah Diameter batang Bobot kering
Jenis Mikoriza {cm) daun (mm) (g)
(helai)
Tanpa mikoriza 21,13 15,88 6,94 35,64
[solat asal 50 Kota 27,64 18,18 7.88 37,35
Isolat asal Agam 26,93 17,72 7,61 50,00
Isolat asal Sijunjung 31,29 19,90 792 62,63
[solat asal Padang 33,08 19,84 7,21 36,09
Inokulum Campuran 25,30 17.84 721 36,09
Glomus manihotis 22.35 15,95 6.95 32,73
Glomus etunicatum 21,29 15,49 6,84 35,23
Scutellospora heterogama 19,99 14,77 7.02 29,60
Acaulospora tuberculata 21,56 19,49 6,86 29.79
Gigaspora rosea 22,37 15.87 7.07 34,13
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KESIMPULAN

1. Tersedianva bibit bermutu merupakan
faktor vang amat penting dalam
menunjang keberhasilan pengembangan
tanaman buah.

2. Perbanyakan vegetatif merupakan cara
vang harus ditempuh dalam pengadaan
bibit buah bermutu

3. Teknik perbanyakan secara vegetatif
pada tanaman buah unggulan Jambi vaitu
duku dan manggis yang disarankan
adalah sambung pucuk
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